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Abstract

Career planning is an effort carried out in a directed and focused manner based on the potential
one has to advance and develop, both in quality and quantity. Individuals who have career maturity
that matches their abilities, talents and interests will be better prepared to face the future related to
their career life. The aim of this research is to enable students to plan better and more successful
careers in the future. This research is a research approach using a qualitative descriptive approach
with research objects of 8 students. The instruments used in this research used observation and
interviews in accordance with the Application of Group Guidance to Increase student career
maturity. The data analysis techniques used in this research are data reduction, explaining the data
and drawing conclusions. From the research results, it can be seen that the application of group
guidance to improve students' career planning has gone well and is effective in directing students
to solidify and plan career choices in the future..
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Abstrak

Perencanaan karier adalah suatu usaha yang dilakukan secara terarah dan terfokus dengan
berdasarkan atas potensi yang dimiliki untuk maju dan berkembang, baik secara kualitas maupun
kuantitas. Individu yang mempunyai kematangan karier yang sesuai dengan kemampuan bakat
dan minatnya akan lebih siap dalam menghadapi masa depan yang terkait dengan kehidupan
kariernya. Tujuan penelitian ini adalah agar siswa mampu merencanakan karier yang lebih baik
dan lebih sukses ke depannya. Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan objek penelitian sebanyak 8 orang siswa.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi dan wawancara
yang sesuai dengan Penerapan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Perencanaan Karier
siswa. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan reduksi
data, memaparkan data dan mengambil kesimpulan. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa
penerapan bimbingan kelompokuntuk meningkatkan perencanaan karier siswa sudah berjalan
dengan baik dan efektif dalam mengarahkan siswa memantapkan dan merencanakan pemilihan
karier di masa yang akan datang.

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Kelompok, Perencanaan Karier Siswa
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PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa dimana seseorang dapat memilih dan hal ini bisa diketahui
dari salah satu tugas perkembangan remaja yaitu memilih dan mempersiapkan diri untuk
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menjalankan pekerjaan (Sukardji, 2019). Setiap individu harus mampu memikirkan dan
merencanakan suatu pekerjaan yang diinginkan untuk nantinya memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dimana pekerjaan itu didapat dengan berbagai cara, misalnya dengan jalur
pendidikan ataupun mengikuti pelatihan khusus. Dalam suatu pekerjaan seseorang itu
harus mampu menentukan dan memilih apa pekerjaan yang tepat untuk dirinya.

Menurut Havinghurst (dalam Hurlock, 2011) menjelaskan bahwa pemilihan dan
persiapan diri untuk menjalankan suatu pekerjaan atau karier merupakan tugas
perkembangan yang sangat penting dimasa remaja, karena karier atau pekerjaan
seseorang menentukan berbagai hal dalam kehidupan. Remaja harus mempunyai
kemampuan untuk memilih bidang pekerjaan yang nantinya akan ditekuninya. Jenis
pekerjaan yang akan ditekuninya itu membuat remaja harus bisa menyelesaikan
pendidikan sampai taraf yang dibutuhkan untuk bidang pekerjaan yang diinginkan.

Perencanaan karier merupakan suatu proses yang digunakan untuk memilih tujuan
karier dan jalur karier untuk mencapai suatu tujuan tertentu didalam kariernya. Sebagai
suatu bagian dari proses yang yang terarah untuk menyesuaikan dengan tujuan karier
dan kemampuan seseorang dalam kesempatan untuk mengisinya secara tepat. Menurut
Inarotul, (2014:23) untuk menentukan jenis pekerjaan tertentu serta merencanakan karier
yang baik tidak cukup hanya dengan ceramah ataupun nasehat yang baik bagi siswa juga
mempunyai keterbatasan pula dalam merencanakan kariernya, misalnya gagasan yang
ditamankan oleh keluarga dan lingkungan sekitar akan apa yang dianggap sebagai pilihan
dan pekerjaan yang tepat. Kenyataan ekonomi yang kurang sehingga dapat menghambat
para siswa dalam mengikuti pendidikan lanjutan yang mrekan inginkan. Kurangnya
sarana dan prasarana pendidikan, mengenali bakat, kurangnya minat. selain itu
kepribadian dan faktor kondisipekerjaan yang diinginkan berpengaruh pada perencanaan
karier seseorang (Roger, 2018:28).

Individu yang telah memiliki perencanaan karier yang jelas dalam bidangpekerjaan,
mereka tidak akan lagi merasa kesulitan untuk memilih arah kerjayang diinginkan. Setelah
menentukan tujuan dalam bidang pekerjaan tersebut, mereka dapat melakukan eksplorasi
guna mendapatkan informasi dan pengetahuan terkait pekerjaan yang diinginkan.
Informasi tersebut yang nantinya dapat membantu dalam membuat perencanaan spesifik
untuk mencapai tujuan karier tersebut. Oleh karena itu, sudah menjadi keharusan untuk
setiap individu dapat mengenali dirinya dan mengetahui potensi yang di milikinya. Karena
dengan adanya kesadaran diri dapat membantu individu untuk menentukan karier yang
diinginkannya.

Berdasarkan hasil obsevasi yang dilakukan di SMA Negeri 10 Medan, ada beberapa
siswa yang masih belum memahami bakat dan minat yang ada di dalam dirinya dan
adanya siswa masih merasa bingung untuk memilih jurusan untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hidayati (2016)
menambahkan mahasiswa yang mengenyam pendidikan di perguruan tinggi sebanyak
82% memilih jurusan bukan berdasarkan pemilihan dan persiapan kariernya di masa
SMA. Beberapa mahasiswa juga mengungkapkan pemilihan jurusan yang mereka ambil
hanya berdasarkan agar dapat kuliah di perguruan tinggi negeri tanpa
mempertimbangkan potensi dan peluang yang dimiliki. Di Negara maju seperti Kanada
pada tahun 2010 sebanyak 50% mahasiswa gagal untuk menyelesaikan studinya dalam
jangka 5 tahun, ini disebabkan oleh mahasiswa yang berpindah jurusan dengan alasan
jurusan mereka sendiri tidak seperti yang diharapkan kemudian memandang jurusan lain
lebih menarik (Gaylor dan Nicol, 2016).
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Individu yang tidak siap dan tidak tepat dalam pemilihan karier disebabkan oleh
kematangan karier yang rendah (Atli, 2017). Fenomena ketidaksiapan dan tidak tepat
dalam pemilihan karier yang dialami siswa SMA mengisyaratkan mereka agar memiliki
kematangan karier sehingga dapat memilih dan menentukan arah kariernya secara tepat,
karena kematangan karier merupakan hal yang penting dalam pemilihan karir (Coertse
dan Schepers, 2004). Lebih jelasnya, keterampilan dasar dalam proses pemilihan karier
yang sehat adalah ketika individu memiliki kematangan karier (Atli, 2016; Atli, 2017). Oleh
sebab itu, memahami dan menguasai konsep kematangan karier merupakan sebuah
keharusan bagi siswa SMA (Leksana, 2015). Dasarnya adalah individu yang memiliki
tingkat perencanaan karier yang baik akan memiliki pilihan karier yang sehat dan memiliki
kebingungan dalam pemilihan karier yang lebih rendah (Atli, 2016).

Perencanaan karier adalah kesiapan individu untuk menyelesaikan tugas
perkembangan karier pada setiap tahap perkembangan karier (Dodd dkk., 2014). Super
membagi tahap perkembangan karier menjadi lima tahap, yaitu tahap pertumbuhan (usia
0-14 tahun), tahap eksplorasi (usia 14-24 tahun), tahap pembentukan (usia 24-44 tahun),
tahap pemeliharaan (usia 44-64 tahun), dan tahap penurunan (usia 65 hingga meninggal
dunia) (Gladding, 2012; Sterner, 2012). Masa remaja dapat dikategorikan sebagai tahap
eksplorasi, sehingga kematangan karier pada masa remaja didefinisikan sebagai
seberapa mampu individu membuat pilihan karir dan tingkat pengetahuan tentang pilihan
pendidikan dan pekerjaan (Coertse dan Schepers, 2004).

Pradnyadari & Herdiyanto (2018) mengungkapkan bahwa dinamika perencanaan
karier siswa, yang hasil penelitiannya menjelaskan beberapa tema terkait bagaimana
proses siswa dalam merencanakan kariernya. Salah satu tema yang dibahas yaitu
mengenai pertimbangan karier pada perencanaan karier, bagi remaja dengan ikatan
budaya lemah dalam melakukan pertimbangan karier berpusat pada diri sendiri dengan
mempertimbangkan minat pribadi, kemampuan diri, prospek pekerjaan, lokasi tidak
terikat, dan pengambilan keputusan pada diri sendiri.

Dalam mempersiapkan karier di masa yang akan datang, siswa perlu dibekali
informasi yang akurat terkait kemampuan yang di milikinya, baik bakat maupun minat
yang ada dalam dirinya. Dalam Bimbingan dan Konseling ada 10 jenis layanan yang
dapat diberikan kepada siswa dalam memberikan informasi terkait pemahaman
perencanaan Kkarier siswa. Salah satunya layanan bimbingan kelompok. Prayitno
(2012:45) menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan
yang dilakukan sekelompok orang melalui dinamika kelompok dan membahas berbagai
hal yang berguna bagi perkembangan dirinya serta pertimbangan dalam pengambilan
keputusan atau tindakan tertentu.

Layanan bimbingan kelompok merupakan media pengembangan diri untuk dapat
berlatih berbicara, menanggapi, memberi dan menerima pendapat orang lain, membina
sikap dan perilaku yang normatif serta aspek-aspek positif lainnya yang pada gilirannya
individu dapat mengembangkan potensi diri serta dapat meningkatkan perilaku
komunikasi dan bersosialisasi antar individu, pemahaman berbagai situasi dan kondisi
lingkungan. Menurut Prayitno (2017 :65) menjelaskan Dalam menjalani kehidupan dan
perkembangan diri, individu memerlukan berbagai informasi sebagai acuan untuk
bersikap dan bertingkah laku, serta sebagai pertimbangan dalam pengembangan diri dan
juga sebagai dasar pengambilan keputusan. Informasi tersebut selanjutnya digunakan
oleh siswa untuk keperluan hidup sehari-hari dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapinya dan perkembangan dirinya.
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Dari latar belakang di atas, peneliti menganggap penting untuk meneliti mengenai
“Penerapan Layanan Bimbingan Kelompokuntuk Meningkatkan Perencanaan Karier
Siswa Kelas XlI di SMA Negeri 10 Medan Tahun Ajaran 2023/2024”.

METODE

Metodeyang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah suatu proses pengumpulan dan
analisis data yang dilakukan secara logis sistematis dengan menggunakan metode
tertentu. Tindakan ini melakukan sesuatu yang diniatkan dan kegiatan ini dapat di
deskripsikan. Bimbingan konseling adalah bantuan yang diberikan seseorang yang ahli
(konselor) kepada konseli untuk mengentaskan permasalahan siswa yang dihadapi
konseli.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti tehadap keadaan siswa setelah
diberikan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan perencanaan
karier siswa kelas Xl di SMA Negeri 10 Medan dapat dilihat bahwa siswa sudah mampu
meningkatkan perencanaan karier siswa dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari sikap
keseharian siswa di sekolah seperti siswa mampu menyiapkan diri dan mampu memilih
dan menetapkan arah karier yang jelas sesuai dengan bakat dan minatnya di masa yang
akan datang.

Adapun tujuan dari penlitian Pelaksanaan Bimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Perencanaan Karier Siswa Kelas Xl di SMA Negeri 10 Medan T.A
2023/2024.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis dengan melakukan diskusi dengan
teman sejawat dan dosen pembimbing serta doa dan dukungan dari orang tua dan orang
tekasih, akhirnya peneliti mendapatkan hasil bahwa data yang diperoleh sudah cukup
akurat melalui proses observasi dan wawancara, dan peneliti juga mendapat hasil bahwa
kepala sekolah SMA Negeri 10 Medan mendukung program bimbingan dan konseling
yang telah dibuat oleh guru bimbingan dan konseling serta menyediakan ruangan khusus
bagi guru bimbingan dan konseling untuk melaksanakan tugasnya dan kewajibannya.

Adapun gambaran perkembangan siswa dalam merencanakan karier siswa
berdasarkan hasil pelaksanaan bimbingan kelompok yang dipaparkan dalam tabel 4.6. di
bawah ini.

Tabel 4.6.

Perkembangan Siswa dalam Meningkatkan Perencanaan Karier

No Sebelum Perlakuan Siklus | Siklus I

Eksplorasi Karir

1 Konsep ini  berhubungan | Pada layanan pertama | Pada layanan kedua

dengan seberapa banyak | siswa memiliki | siswa sudah  mampu
informasi yang didapatkan | kecenderungan untuk | mengenal bakat dan
individu tentang informasi | enggan bertanya | minat yang ada di dalam

karier dari berbagai sumber | kepada guru maupun | diri anggota kelompok.
seperti orang tua, saudara, | kepada teman sudah
teman, guru, konselor, buku, | berkurang, hal ini dapat
dan film. dilihat dari aktifnya
siswa bertanya dalam
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proses pembelajaran
dan tidak lagi takut
atau malu bertanya
kepada guru mengenai
materi yang tidak
dipahami.

Mengambil keputusan

Pengambilan keputusan
berhubungan dengan
kemampuan individu dalam
menggunakan  pengetahuan

dan pemikiran karier untuk
membuat keputusan karier.

Siswa sudah memiliki
pemahaman

pentingnya memahami
materi yang telah di
pelajari. Siswa juga
sudah mampu
menjawab pertanyaan

Siswa sudah mampu aktif
dan mampu mengambil
keputusan karier di masa
yang akan datang.

yang diberikan oleh

guru.
Informasi Dunia Kerja
1) mengetahui minat dan | Siswa sudah mulai | Siswa mampu mencari
kemampuan diri, mengetahui | memiliki regulasi diri | dan memperoleh
bagaimana seseorang belajar | agar bisa dan | informasi seputar Kkarier
tentang pekerjaannya dan | memberanikan diri | yang dibutuhkan dalam

mengetahui alasan mengapa
seseorang mengganti
pekerjaan. (2) Pengetahuan
tentang tugas-tugas pekerjaan
dalam suatu pekerjaan dan

untuk mengungkapkan
pendapat selama
proses belajar
mengajar berlangsung
sehingga menstimulasi

menunjang karier di masa
yang akan datang.

perilaku-perilaku dalam | siswa untuk mencari
pekerjaan. informasi seputar karier
dan pekerjaan.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Bimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Perencanaan Karier Siswa Kelas Xl di SMA Negeri 10 Medan Tahun
Ajaran 2023/2024. Maka penulis akan mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pelaksanaan Bimbingan Kelompokuntuk Meningkatkan Perencanaan Karier
Siswa Kelas XII di SMA Negeri 10 Medan, siklus | hanya tejadi perubahan dan
masih dikategorikan “Tidak Baik” sehingga peneliti perlu melaksanakan siklus
Il untuk meningkatkan perencanaan karier siswa.

2. Pelaksanaan Bimbingan Kelompokuntuk Meningkatkan Perencanaan Karier
SiswaKelas Xl di SMA Negeri 10 Medan, siklus Il terjadi perbedaan yang
sangat signifikan dari sebelumnya. Sehingga peneliti tidak perlu melakukan
tindak lanjut ke siklus .

3. Pelaksanaan Bimbingan Kelompokuntuk Meningkatkan Perencanaan Karier
Siswa Kelas XII di SMA Negeri 10 Medan sudah menunjukkan bertambahnya
pemahaman dan pemantapan karier siswa.
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